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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi
auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan pendekatan assosiatif.
Populasi pada penelitian ini adalah 116 responden auditor yang berkerja di kantor BPKP
Perwakilan Provinsi Sumatera Utara dan mengambil sampel sebanyak 56 responden.
Jenis data yang digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif, sumber data yang
digunakan berupa data primer. Tehnik pengumpulan data berupa kuisioner dan studi
dokumentasi. Data yang diperoleh  dilakukan analisis kualitas data, analisis regresi linear
berganda dan pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS 20.0.Hasil analisis menunjukan
pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, kompetensi
auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, dan secara simultan
pengalaman kerja dan kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit.

Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Kompetensi Auditor, dan Kualitas Audit

Abstract

This research aims to determine the influence of work experience and competence of
auditors on audit quality. This research uses an associative approach. The population in
this study was 116 auditors who worked in the office of BPKP representative of North
Sumatera province and sampled as many as 56 respondents. The data types used are
qualitative and quantitative data, the data sources used are primary data. Data collection
techniques in the form of questionnaire and documentation studies. Data obtained is
conducted data quality analysis, multiple linear regression analysis and hypothesis
testing with the help of SPSS 20.0. The results of the analysis showed a significant
positive effect on the quality of audit, the auditor's competence significantly positive to
the quality of auditing, and simultaneously the working experience and competency of the
auditor positively To audit quality.

Keywords: work experience, competency Auditor, and Audit quality

PENDAHULUAN

Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas

sektor publik dan terwujudnya good

governance dalam dua dasawarsa

terakhir ini semakin meningkat.

Akuntabilitas sektor publik terkait



LIABILITIES (JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI)
e-ISSN 2620-5866
Volume 3. No.1 April 2020  (1-13)
Doi 10.30596/liabilities.v3i1.3880

2

dengan perlunya dilakukan

transparansi dan pemberian

informasi kepada publik dalam

rangka pemenuhan hak-hak publik.

Menurut Mardiasmo (2018), terdapat

tiga aspek utama yang mendukung

terciptanya pemerintahan yang baik

(good governance) yaitu,

pengawasan, pengendalian dan

pemeriksan. BPKP sesuai amanat

Peraturan Presiden Nomor 192

Tahun 2014 tentang Badan

Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan (BPKP), merupakan

Aparat Pengawasan Intern

Pemerintah (APIP) yang

bertanggung jawab langsung kepada

Presiden, dimana ditegaskan bahwa

untuk melaksanakan pembangunan

nasional, anggaran pendapatan dan

belanja negara/daerah secara

transparan, akuntabel dan bebas dari

korupsi. Presiden memerlukan fungsi

pengawasan intern yang handal dan

sistem pengendalian intern yang

memadai.

Kualitas audit yang

dilaksanakan oleh auditor inspektorat

saat ini masih menjadi sorotan

banyak pihak, antara lain oleh

masyarakat dan auditee sebagai

objek pemeriksaan. Hal ini terkait

dengan masih banyaknya temuan

audit yang tidak terdeteksi oleh

auditor inspektorat pemerintah

sebagai auditor internal akan tetapi

ditemukan oleh auditor eksternal

yaitu Badan Pengawas Keuangan

(BPK) atau pihak swasta. Kualitas

audit sebagai penilaian oleh pasar

dimana terdapat kemungkinan

auditor akan memberikan temuan

mengenai suatu pelanggaran dalam

sistem akuntansi klien dan adanya

pelanggaran dalam pencatatannya.

Kualitas audit pada sektor publik

terkait dengan probabilitas seorang

pemeriksa atau auditor pemerintah

dapat menemukan dan melaporkan

suatu penyelewengan yang terjadi

pada suatu instansi atau pemerintah

baik pusat maupun pemerintah

daerah.

Pengalaman auditor dalam

melakukan audit laporan keuangan

baik dari segi lamanya waktu

maupun banyaknya penugasan yang

pernah ditangani (Suraida, 2005).

Pengalaman juga membentuk auditor

mampu menghadapi dan

meyelesaikan hambatan maupun

persoalan dalam pelaksanaan
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tugasnya, serta mampu

mengendalikan kecenderungan

emosional terhadap pihak yang

diperiksa. Semakin berpengalaman

seorang auditor maka akan semakin

mudah dalam mendeteksi kesalahan.

Kompetensi auditor adalah

kualifikasi yang dibutuhkan oleh

auditor untuk melaksanakan audit

dengan benar. Menurut Arens (2008,

hal 43) “ pernyataan standar umum

pertama menyatakan bahwa audit

harus dilaksanakan oleh seorang atau

lebih yang memiliki keahlian teknis

yang memadai sebagai auditor.

Dalam melakukan audit, seorang

auditor harus memiliki mutu personal

yang baik, pengetahuan yang

memadai, serta keahlian khusus di

bidangnya (Rai, 2008). Auditor harus

memiliki pengetahuan untuk

memahami entitas yang diaudit,

kemudian auditor harus memiliki

kemampuan untuk bekerja sama

dalam tim serta kemampuan dalam

menganalisa permasalahan (Sukriah

dkk, 2009).

Terdapat permasalahan dalam

beberapa kasus dimana hasil audit

BPKP diragukan. Kasus-kasus

tersebut antara lain:

1. Audit atas kasus perkara dugaan

tindak pidana korupsi pada proyek

pengadaan kendaraan operasional

dinas Bank Sumut. Audit ini

dilakukan berdasarkan permintaan

dari Kejaksaan Tinggi Sumatera

Utara. Kerugian negara dalam

kasus ini senilai Rp 10,8 Miliar

yang bersumber dari Rencana

Anggaran Kerja (RAK) tahun

2013. Korupsi Bank Sumut

diduga terjadi pada pengadaan

294 unit kendaraan operasional

dinas. Dari 294 unit kendaraan

operasional dinas terdapat enam

jenis mobil mewah, yaitu Camry 5

unit, Pajero Sport 12 unit, Innova

11 unit, Toyota Rush 29 unit, dan

Avanza dan Xenia 237 unit.

Kasus ini melibatkan banyak

nama diantaranya: Zulkarnain

sekalu Pejabat Pembuat

Komitmen (PPK), Haltatif selaku

Direktur CV Surya Pratama yang

masuk Daftar Pencarian Orang

(DPO), dan dua orang yang sudah

di tahan oleh pihak kepolisian

yakni Muhammad Yahya selaku

mantan Direktur Operasional

(Dirops) PT. Bank Sumut dan M.

Jefri Sitindaon selaku mantan
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Asisten III Divisi Umum Bank

Sumut, divonis masing-masing 2

tahun 6 bulan penjara dengan

denda Rp 50 juta dan subsider 3

bulan. Akan tetapi pihak pertama

yang menerima pesanan kasus

Bank Sumut ini adalah BPKP,

namun tidak ditemukannya

kesalahan oleh auditor BPKP

menyebabkan berlarut-larutnya

dalam menyerahkan hasil audit

kepada Kejati Sumut. Sehingga

Kejati Sumut mengambil tindakan

dengan melimpahkan kasus Bank

Sumut kepada Kantor Akuntan

Publik (KAP) untuk melakukan

audit, dan kasus ini pun akhirnya

berhasil diungkap oleh Kantor

Akuntan Publik (KAP) seperti

uraian diatas. Hal ini pun lantas

menjadi sorotan masyarakat

tentang kualitas audit yang ada

pada BPKP saat ini.

2. Audit BPKP atas kasus perkara

dugaan tindak pidana korupsi

dana rekening air PDAM

Tirtanadi pada Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang

Pembantu (KCP) Iskandar

Muda. Audit ini dilakukan

berdasarkan permintaan

pihakkepolisian Poldasu.

Kerugian negara dalam kasus

ini mencapai Rp 2,9 miliar.

Kasus ini menyeret banyak

nama, mulai dari Subdarkan

Siregar selaku mantan Ketua

Koperasi Karyawan (Kopkar)

PDAM Tirtanadi, Rudi

Purwanto selaku mantan BSM

KCP Iskandar Muda, Adri

Prasetyo selaku mantan

Marketing Support BSM, Bayu

Yoga Wardana selaku mantan

Asisten Marketing, Adi

Wardiastuti selaku mantan

Bendahara Kopkar PDAM

Tirtanadi dan Dimas Eko

selaku mantan Kasi Simpan

Pinjam. Namun setelah kasus

PDAM Tirtanadi ini selesai

diaudit banyak pihak yang

mempertanyakan hasil

auditnya. Karena adanya

kesalahan laporan dan

informasi yang diberikan oleh

auditor dalam mengungkapkan

kasus PDAM Tirtanadi

mengakibatkan terdapat dua

hasil audit yang berbeda yang

dikeluarkan BPKP Sumut atas

kasus korupsi dana rekening air
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yang melibatkan Direktur

Utama PDAM Tirtanadi, yakni

Azzam Rizal.

Dampak yang ditimbulkan  adalah

kualitas audit BPKP menjadi

semakin diragukan, terutama dari

sudut pandang masyarakat dan

auditee. Standar Pemeriksaan

Keuangan Negara (2017)

menjelaskan bahwa auditor harus

memiliki kompetensi profesional

yang memadai untuk

melaksanakan tugas pemeriksaan.

Asosiasi Auditor Intern

Pemerintah Indonesia (2013) juga

menekankan pentingnya

kompetensi auditor yang juga

harus disertai dengan pendidikan,

pengetahuan, keahlian dan

keterampilan, pengalaman, serta

kompetensi lain yang diperlukan

untuk melaksanakan tanggung

jawabnya.

Rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1. Apakah pengalaman kerja

memiliki pengaruh terhadap

kualitas audit pada BPKP

Perwakilan Provinsi Sumatera

Utara?

2. Apakah kompetensi auditor

memiliki pengaruh terhadap

kualitas audit pada BPKP

Perwakilan Provinsi Sumatera

Utara?

3. Apakah pengalaman kerja dan

kompetensi auditor memiliki

pengaruh terhadap kualitas audit

pada BPKP Perwakilan Provinsi

Sumatera?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis

asosiatif, penelitian asosiatif berguna

untuk menganalisis bagaimana

pengaruh pengalaman kerja dan

kompetensi auditor terhadap kualitas

audit pada BPKP Perwakilan

Provinsi Sumatera Utara. Populasi

pada penelitian adalah auditor yang

bekerja di kantor BPKP Perwakilan

Provinsi Sumatera Utara. Jumlah

seluruh auditor yang ada di BPKP

sebanyak 116 auditor. Total sampel

pada penelitian ini sebanyak 56

auditor. Cara  penarikan jumlah

sampel menggunakan rumus Slovin

dan teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Purposive

Sampling. Kriteria auditor yang

ditetapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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a.  Telah bekerja lebih dari 2

tahun

b. Telah mengikuti pendidikan

dan pelatihan minimal 2 kali

c. Pendidikan terakhir minimal S1

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.    Gambaran Umum Responden

Karateristik responden dalam

penelitian ini dapat dilihat

berdasarkan jenis kelamin, usia,

tingkat pendidikan , jabatan, lama

bekerja, dan pelatihan yang ditempuh

dari responden dalam penelitian pada

tabel dibawah ini:

Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 56

responden yang diteliti sebanyak 35

orang atau  62,5% berjenis kelamin

pria, sementara 21 orang atau 37,5%

berjenis kelamin wanita. Dapat

disimpulkan bahwa mayoritas

respoden dalam penelitian ini lebih

banyak didominasi pada jenis

kelamin pria.

Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 56

responden yang diteliti sebanyak  12

orang atau  21,4% responden berusia

26-35 tahun, 35 orang atau 62,5%

responden berusia 36-55 tahun dan 9

orang atau 16,1% responden berusia

> 55 tahun. Dapat disimpulkan

bahwa mayoritas respoden dalam

penelitian ini lebih banyak

didominasi usia 36-55 tahun.

Berdasarkan tabel 3

diketahui dari 56 responden yang

diteliti sebanyak 53 orang atau

94,6% responden berpendidikan

S1 dan 3orang atau  5,4%

responden berpendidikan S2.

Dapat disimpulkan bahwa

mayoritas respoden dalam

penelitian ini lebih banyak

didominasi pendidikan S1.
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Berdasarkan tabel 4 diketahui dari 56

responden yang diteliti sebanyak  18

orang atau 32,1%  responden pada

tingkat jabatan Auditor Madya, 14

orang atau  25%  responden pada

tingkat jabatan Auditor Muda, 11

orang atau  19,6%  responden pada

tingkat jabatan Auditor Pertama,

11orang atau 19,6%  responden pada

tingkat jabatan Auditor Penyelia dan

2 orang atau  3,6% responden pada

tingkat jabatan Auditor Pelaksana

Lanjutan. Dapat disimpulkan bahwa

mayoritas respoden dalam penelitian

ini lebih banyak didominasi pada

tingkat jabatan Auditor Madya.

Berdasarkan tabel 5 diketahui dari 56

responden yang diteliti, 3 orang atau

5,4% responden bekerja dengan lama

1-5 tahun, 6 orang atau 10,7%

bekerja dengan lama 5-10 tahun dan

47 orang atau  83,9%  bekerja

dengan lama > 10 tahun. Dapat

disimpulkan bahwa mayoritas

respoden dalam penelitian ini lebih

banyak didominasi bekerja dengan

lama > 10 tahun.

Berdasarkan tabel 5 diketahui dari 56

responden yang diteliti, 3 orang atau

5,4% responden bekerja dengan lama

1-5 tahun, 6 orang atau 10,7%

bekerja dengan lama 5-10 tahun dan

47 orang atau  83,9%  bekerja

dengan lama > 10 tahun. Dapat

disimpulkan bahwa mayoritas

respoden dalam penelitian ini lebih

banyak didominasi bekerja dengan

lama > 10 tahun.

Berdasarkan tabel 6  diketahui

dari 56 responden yang diteliti
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sebanyak 15 orang atau  26,8%

responden telah mengikuti

pelatihan sebanyak 3 kali, 6 orang

atau 10,7%  responden telah

mengikuti pelatihan sebanyak 4

kali, 3 orang atau  5,4%

responden telah mengikuti

pelatihan sebanyak 5 kali, dan 32

orang atau 57,1%  responden telah

mengikuti pelatihan sebanyak > 5

kali.  Dapat disimpulkan bahwa

mayoritas respoden dalam

penelitian ini lebih banyak

didominasi telah mengikuti

pelatihan sebanyak > 5 kali.

B. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengolahan menggunakan

data SPSS pada multiple regression

analysis tentang pengaruh

Pengalaman Kerja (X1) dan

Kompetensi (X2) terhadap Kualitas

Audit (Y) maka dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Dari tabel 7 dapat dilihat persamaan

regresi linear ganda untuk

Pengalaman Kerja dan Kompetensi

Auditor  adalah :

Y = 19,579 + 0,973X1 + 0,463X2

Persamaan di atas memperlihatkan

bahwa semua variabel bebas

(Pengalaman Kerja dan Kompetensi

Auditor) memiliki koefisien yang

positif, berarti seluruh variabel bebas

mempunyai pengaruh yang searah

terhadap variabel Y (Kualitas Audit).

Koefisien Pengalaman Kerja

memberikan nilai sebesar 0,973 yang

berarti bahwa jika Pengalaman Kerja

semakin baik dengan asumsi variabel

lain tetap maka Kualitas Audit akan

mengalami peningkatan. Begitu juga

dengan koefisien Kompetensi

Auditor memberikan nilai sebesar

0,463 yang memiliki arti bahwa jika

Kompetensi Auditor bertambah dan

semakin baik dengan asumsi nilai
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yang lain tetap, maka variabel

kualitas audit juga akan mengalami

peningkatan.

Pengujian Hipotesis

1. Uji t (Regresi Parsial)

Uji t dilakukan untuk melihat apakah

ada hubungan yang signifikan atau

tidak dalam hubungan antara X1 dan

X2 terhadap Y.

Berdasarkan tabel 8 diatas :

(a) Pengalaman Kerja

berpengaruh terhadap

Kualitas Audit

Hasil pengujian diperoleh nilai t-

hitung sebesar 4,906 untuk

variabel Pengalaman Kerja

dengan tingkat signifikansi 5%

diperoleh nilai t-tabel 2,005.

Maka nilai t-hitung > t-tabel yaitu

4,906 > 2,005 dengan nilai

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05

yang berarti bahwa Pengalaman

Kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap Kualitas Audit

maka  H0 diterima.

(b) Kompetensi Auditor

berpengaruh terhadap Kualitas

Audit

Hasil pengujian diperoleh nilai t-

hitung sebesar 3,405 untuk

variabel Kompetensi Auditor

dengan tingkat signifikansi 5%

diperoleh nilai t-tabel 2,005.

Maka nilai t-hitung > t-tabel

yaitu 3,405 > 2,005 dengan nilai

signifikasi sebesar 0,004 < 0,05

yang berarti  bahwa Kompetensi

Auditor berpengaruh signifikan

positif  terhadap  Kualitas  Audit

maka H0 diterima.

2. Uji F (Regresi Simultan)

Hasil perhitungan regresi secara

simultan diperoleh pada tabel 9

sebagai berikut :

Dari hasil data di atas terlihat bahwa

nilai F-hitung sebesar 12,960 dengan

tingkat signifikansi 5%  diperoleh

nilai F-tabel 3,17. Maka F-hitung >

F-tabel yaitu 12,960 > 3,17 dengan
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nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05

kesimpulannya adalah Pengalaman

Kerja dan Kompetensi berpengaruh

signifikan terhadap Kualitas Audit

maka H0 diterima.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pengalaman Kerja

terhadap Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis

menunjukkan bahwa Pengalaman

Kerja berpengaruh signifikan

terhadap kualitas audit. Hal ini

menunjukkan bahwa personel audit

yang berpengalaman menggunakan

analisis yang lebih teliti, terinci dan

runtun dalam mendeteksi gejala

kekeliruan dibandingkan dengan

yang tidak berpengalaman. Menurut

Alim  (2007) dan Andrean (2014)

bahwa semakin lama masa kerja dan

pengalaman yang dimiliki auditor

maka akan semakin baik dan

meningkat pula kualitas audit yang

dihasilkan. Hal ini sesuai dengan

penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Sukriah ika (2009), Yunus

Fiscal (2012) dan Rinhard (2017)

menyimpulkan bahwa adanya

pengaruh signifikan pengalaman

kerja terhadap kualitas audit.

2.  Pengaruh Kompetensi Auditor

terhadap Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis

menunjukkan bahwa Kompetensi

Auditor berpengaruh signifikan

terhadap kualitas audit. Hal ini

menunjukkan bahwa auditor harus

memiliki pengetahuan untuk

memahami entitas yang diaudit dan

auditor harus memiliki kemampuan

untuk bekerja sama dalam tim serta

kemampuan dalam menganalisa

permasalahan sehingga auditor dapat

melakukan audit dengan teliti,

cermat, dan obyektif. Menurut

Christiawan (2002) dan Alim (2007)

jika seorang auditor mempunyai

kompetensi yang tinggi maka akan

semakin baik kualitas auditnya. Hal

ini sesuai dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh

Sukriah ika (2009), Prihartini (2015),

dan Rainhard (2017) yang

menyimpulkan bahwa adanya

pengaruh signifikan kompetensi

auditor terhadap kualitas audit.

3. Pengaruh Pengalaman Kerja

dan Kompetensi Auditor

terhadap Kualitas Audit
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Hasil pengujian hipotesis

menunjukkan bahwa Pengalaman

Kerja dan Kompetensi Auditor

berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit. Hal ini menunjukkan

bahwa auditor merupakan profesi

yang sangat dibutuhkan untuk

meningkatkan keandalan atas laporan

keuangan yang dibuat oleh sebuah

perusahaan sehingga dapat

memberikan informasi yang andal

dan reliabel kepada pihak yang

berkepentingan atas laporan

keuangan tersebut. Auditor harus

memiliki tingkat kemahiran umum

dalam memberikan kualitas audit

yang baik terhadap pihak yang

berkepentingan akan laporannya.

Pertama, pengalaman kerja, semakin

berpengalaman seorang auditor

dalam melaksanakan perkerjaannya

dalam mendeteksi kecurangan yang

ada maka akan semakin kritislah

auditor dalam melakukan pengujian

bukti audit. Kedua, kompetensi,

sikap auditor yang berkompeten

menghasilkan kualitas audit yang

sesuai dengan harapan. Kompetensi

yang dimiliki oleh seorang auditor

menjadikan auditor berkerja secara

baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengalaman kerja memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap

kualitas audit pada BPKP Perwakilan

Provinsi Sumatera Utara. Terbukti

dengan perolehan hasil nilai t-hitung

sebesar 4,906 dan nilai t-tabel

sebesar 2,005. Kompetensi memiliki

pengaruh positif dan signifikan

terhadap Kualitas Audit pada BPKP

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara.

Terbukti dengan perolehan hasil nilai

t-hitung  sebesar 3,405 dan nilai t-

tabel sebesar 2,005. Pengalaman

Kerja dan Kompetensi Auditor

memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Kualitas Audit pada BPKP

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara,

terbukti dengan perolehan hasil nilai

F-hitung sebesar 12,960 dan  nilai F-

tabel sebesar 3,17. Nilai hasil uji

determinasi diperoleh sebesar 41%

hal ini menunjukkan bahwa

pengalaman kerja dan kompetensi

auditor mempengaruhi kualitas audit

sebesar 41% dan sisanya 59%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Saran
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Bagi peneliti selanjutnya disarankan

menambahkan variabel lain yang

berkaitan erat secara teori terhadap

kualitas audit dan bagi BPKP

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara

dalam usaha meningkatkan kualitas

audit, auditor dan pimpinan berserta

bagian yang terkait lainnya agar

dapat meningkatkan pengalaman

kerja dan kompetensi auditor untuk

mewujudkan good governance.
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